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ABSTRACT 

Lada Bay waters is a water area located on the Southwest coast of Pandeglang Regency, Banten 
Province which is densely packed with human activity. Conditions of environmental parameters 
and the existence of excessive activities such as the disposal of industrial and household waste 
that occur in Lada Bay waters can cause environmental pollution which will have an impact on 
biota habitat and the surrounding environment. This study took samples at three stations and 
analyzed them in the laboratory using the AAS (Atomic Absorption Spectrophotometry) method., 
the results of this study showed heavy metal levels above the normal threshold or above the quality 
standard according to Peraturan Pemerintah No. 22 of 2021 found in Teluk Lada, the value of Iron 
(Fe) is above 0.003 mg/L, while the value of Cadmium (Cd) is above 0.001 mg/L, and the value of 
lead is above 0.008 mg/L, thereby causing biota to experience metal toxicity, which can cause 
negative effects on the body of biota, ecosystems, and their habitats as well as negative effects 
when consumed by humans. This study aims to determine the condition of water quality in Lada 
Bay, Pandeglang Regency, Banten Province 
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ABSTRAK 

Perairan Teluk Lada merupakan Kawasan perairan yang berada di barat daya Kabupaten 
Pandeglang Provinsi Banten yang padat oleh aktivitas manusia. Kondisi parameter lingkungan dan 
adanya aktivitas yang berlebihan seperti pembuangan limbah industri maupun rumah tangga yang 
terjadi di Perairan Teluk Lada dapat menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan yang akan 
berdampak pada habitat biota dan lingkungan di sekitarnya. Penelitian ini mengambil sampel di 
tiga stasiun dan dianalisis di laboratorium dengan metode AAS (Atomic Absorption 
Spectrophotometry), dimana hasil penelitian ini menunjukan Kadar Logam Berat diatas ambang 
batas normal atau di atas baku mutu sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.22 tahun 2021 yang 
ditemukan pada Perairan Teluk Lada,  nilai Besi (Fe) diatas 0,003 mg/L, sedangkan nilai Kadmium 
(Cd) diatas 0,001 mg/L, dan nilai Timbal diatas 0,008 mg/L, dengan demikian mengakibatkan biota 
mengalami toksisitas Logam, yang dapat menimbulkan efek negatif pada tubuh biota, ekosistem, 
dan habitatnya maupun berefek negatif bila dikonsumsi oleh manusia. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kondisi kualitas perairan di Teluk Lada Kabupaten Pandeglang Provinsi Banten. 

Kata Kunci: Perairan, Pencemaran, Logam Berat 
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PENDAHULUAN 
 
Perairan Teluk Lada merupakan salah satu teluk yang berada di perairan Selat Sunda, Perairan 
Teluk Lada berada di garis pantai selatan Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten. Perairan Teluk 
Lada sangat dekat dengan muara sungai, Pelabuhan perikanan dan pembangkit Listrik Tenaga 
Uap (PLTU) Labuan sehingga secara tidak langsung dapat mencemari perairan di sekitar teluk dari 
kegiatan tersebut (Radiarta et al., 2015). 

Kondisi berbagai parameter lingkungan perairan seperti parameter: suhu, salinitas, kekeruhan, pH 
dan kedalaman dapat mempengaruhi morfologi masing-masing spesies kerang, namun populasi 
kerang di Perairan Teluk Lada saat ini semakin menurun. Penurunan populasi kerang saat ini 
diyakini karena terganggunya habitat aslinya (Nimpis et al., 2002). Kondisi suatu habitat memiliki 
dampak yang sangat signifikan terhadap stabilitas komunitas di dalam lingkunganya (Rajagopal et 
al., 1997).  

Berbagai aktivitas yang terjadi di Perairan Teluk Lada yang dapat mempengaruhi perkembangan 
perubahan yang berdampak pada lingkungan dan dapat menyebabkan paparan logam berat 
terhadap biota perairan. Diantaranya adalah kegiatan PLTU (Pembangkit Listrik Tenaga Uap), 
kegiatan perikanan, perkebunan kelapa sawit, pemukiman dan transportasi, serta sampah organik 
dan anorganik yang dihasilkan dari kegiatan tersebut yang mampu mempengaruhi kondisi fisika 
dan kimia perairan.  

Logam berat merupakan unsur alami yang terdapat di lingkungan sebagai akibat dari fenomena 
alam, kegiatan buatan yang dilakukan manusia atau kombinasi dari keduanya (MunozBarbosa et 
al., 2012). Logam berat yang terdapat di perairan akan berefek negatif terhadap biota itu sendiri 
dan membahayakan terhadap kelangsungan hidupnya dan kandungan logam berat di dalam 
sedimen merupakan indikator dari kondisi lingkungan perairan. Di dalam air, logam berat lebih 
cenderung terakumulasi di bagian dasar perairan (Sasongko et al., 2020). 

Pencemaran Perairan dapat diartikan sebagai tercemarnya perairan oleh limbah anorganik 
maupun organik yang menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan (Sasongko et al., 2022). 

MATERI DAN METODE 
 
Penelitian dilakukan di Perairan Teluk Lada, Kecamatan Panimbang, Kabupaten Pandeglang, 
Provinsi Banten Pengambilan sampel dilaksanakan di tiga titik stasiun pengamatan, pengambilan 
sampel air sebanyak 500 ml di setiap stasiun pengamatan.dengan titik kordinat terbentang di 
6o29’17.58”S - 105o47’55.50”E pada stasiun 1, stasiun 2 terbentang di 6o31’53.96’S - 
105o43’21.86”E, dan pada stasiun 3 dengan titik kordinat yang terbentang di 6o31’54.24”S-
105o42’42.61”E (Gambar.1). 

Kandungan logam berat yang dianalisis meliputi Besi (Fe), Kadmium (Cd), dan Timbal (Pb) yang di 
lakukan di Laboratorium Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Banten. Sedangkan Parameter 
lingkungan seperti suhu, salinitas, kekeruhan dan pH, di uji pada Laboratorium Sumberdaya 
Perikanan dan Kelautan, Universitas Pendidikan Indonesia Kampus Serang. 

 
Gambar 1.  Peta Lokasi Penelitian di Perairan Teluk Lada 
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Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bertujuan untuk menjawab 
penelitian yang berkaitan dengan data berupa program numerik atau statistik (Wahidmurni et 
al.,2017). Kandungan logam di Perairan Teluk Lada dianalisis menggunakan Prosedur pengujian 
AAS (Atomic Absorption Spectrophotometry), dengan merk GBC tipe 906 AA, yang merupakan 
metode analisis yang dapat digunakan untuk mengetahui keberadaan dan kadar logam berat 
dalam berbagai bahan, namun terlebih dahulu dilakukan tahap pendestruksi cuplikan.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kandungan logam berat pada di Perairan Teluk Lada di Stasiun 1 Besi (Fe) 0,62 mg/L, Kadmium 
(Cd) 0,003 mg/L, Timbal (Pb) 0,35 mg/L (Gambar 1), kandungan logam berat pada stasiun 2 Besi 
(Fe) 0,1 mg/L, Kadmium (Cd) 0,003 mg/L, Timbal (Pb) 0,35 mg/L (gambar 2), kandungan logam 
berat pada stasiun 3 Besi (Fe) 0,17 mg/L, Kadmium (Cd) 0,003 mg/L, Timbal (Pb) 0.35 mg/L 
(Gambar 3). 

Dari hasil pengujian AAS (Atomic Absorption Spectrophotometry) menunjukan bahwa Perairan 
Teluk Lada mengandung Logam berat melebihi ambang baku mutu dan beberapa logam berat 
dinyatakan positif mengandung logam berat diantaranya Besi (Fe), Kadmium (Cd), Timbal (Pb). 
Sedangkan hasil dari analisis parameter lingkungan suhu dan Ph berada dalam batas normal, 
sedangkan nilai kekeruhan dan salinitas di atas ambang toleransi sesuai persyaratan Baku Mutu 
Air Laut yang di tentukan (Tabel 1), hal ini menyebabkan tingginya kadar pencemaran di perairan 
Teluk Lada, menurut Peraturan Pemerintah (2021) semakin tinggi nilai parameter lingkungan, 
semakin tinggi tingkat toksisitasnya, sedangkan semakin rendah nilai parameter lingkungnya, 
semakin rendah juga tingkat toksisitasnya. 

 

Gambar 2.  Kandungan Logam berat pada Stasiun 1 di Perairan Teluk Lada 

 

Gambar 3. Kandungan Logam berat pada Stasiun 2 di Perairan Teluk Lada 
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Gambar 4. Kandungan Logam berat pada Stasiun 3 di Perairan Teluk Lada  

Tabel 1. Parameter Lingkungan di Perairan Teluk Lada Tahun 2022 

Parameter Lingkungan Satuan 
Stasiun Pengamatan 

I II III 

Kekeruhan NTU 196 23,1 29,5 

pH - 7,84 8,02 7,91 

Suhu oC 29 28 28 

Salinitas PPT 29 26 27 

Logam berat akan tercampur di perairan melalui proses adsorpsi, emulasi dan pengenceran 
sebelum mengendap dalam substrat dasar (Sallih et al.,2005), tingginya aktivitas di Perairan Teluk 
Lada seperti pembuangan sampah industri maupun rumah tangga, hilir mudik kapal batu baru, 
pengecetan kapal, pembongkaran muatan di pelabuhan dapat menimbulkan adanya pencemaran 
yang salah satunya keberadaan Timbal (Pb) pada perairan. Timbal (Pb) sendiri merupakan salah 
satu jenis logam berat yang berpotensi menjadi bahan kontaminan, karena merupakan senyawa 
yang bertahan lama didalam suatu badan air sebelum akhirnya mengendap atau terabsorbsi oleh 
adanya berbagai reaksi fisik dan kimia perairan (Mukhtasor, 2002; Sarong et al., 2015). Nilai kadar 
Timbal (Pb) yang normal menurut Baku Mutu Air laut berkisar 0,008 mg/L. Akibat dari pencemaran 
ini juga dapat menimbulkan keberadaan Besi (Fe) yang sangat tinggi (Paruliar et al.,2015), kadar 
Besi yang normal sesuai peraturan yang di atur berkisar 0,003 mg/L. Akumulasi Kadmium (Cd) 
dalam tubuh organisme termasuk manusia dapat menimbulkan keracunan, gangguan kesehatan, 
keracunan kronik pada manusia sampai kematian (Sarong et al., 2015). Kadar maksimun 
Kadmium yang diperbolehkan di perairan adalah 0,01 mg/L (PP No 22 Th 2021 Tentang Baku 
Mutu Air Laut). 

Logam berat seperti (Fe,Pb,Cd) yang terdapat dalam kolom air berbentuk ion-ion di mana logam 
berat tersebut diterima oleh biota yang hidup di perairan, dengan demikian logam berat yang 
berada di perairan akan diserap oleh organisme hidup melalui proses biologis dan akhirnya 
terakumulasi. (Hutagalung et al.,1997). Kemampuan biota laut (ikan, udang, moluska) dalam 
mengakumulasi logam berat di lingkungan perairan tergantung pada jenis logam berat, jenis biota, 
waktu pemaparan, dan kondisi lingkungan seperti pH, suhu, dan garam. Semakin banyak 
kandunganlogam berat di perairan maka semakin besar pula logam berat yang terakumulasi di 
dalam tubuhnya (Hutagalung et al.,1991), peningkatan kandungan logam berat ini dalam tubuh 
biota masuk melalui rantai makanan (food chain) atau secara langsung masuk ke dalam jaringan 
tubuh biota akan menyebabkan biota di perairan terganggu dalam melakukan filtrasi makanan. 
Menurut Sutamihardja et al., (1982), logam berat di perairan memiliki dampak yang berbahaya baik 
secara langsung terhadap kehidupan organisme maupun efeknya secara tidak langsung terhadap 
kesehatan manusia, dikarenakan sifat-sifat logam berat diantaranya, sulit didegradasi sehingga 
mudah terakumulasi dalam lingkungan perairan dan keberadaannya secara alami sulit terurai, 
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dapat terakumulasi dalam organisme termasuk kerang dan ikan, dan akan membahayakan 
kesehatan manusia yang mengkonsumsi organisme tersebut. Selain dampak pada kesehatan 
manusia, perairan yang terkontaminasi logam berat juga berdampak pada biota yang tinggal di 
perairan tersebut. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa kandungan logam berat seperti Besi 
(Fe) dan Timbal (Pb) yang terdapat di dalam air di Perairan Teluk Lada Pandeglang telah melewati 
baku mutu yang ditetapkan, hal ini disebabkan oleh tingginya pencemaran dari limbah industri, 
limbah rumah tangga dan dari galangan kapal tradisional yang berada disekitar Perairan Teluk 
Lada sedangkan untuk kandungan logam berat Kadmium (Cd) dalam air masih di bawah ambang 
baku mutu yang telah ditetapkan. Kandungan logam berat dalam air di setiap lokasi penelitian 
dipengaruhi oleh faktor parameter lingkungan diantaranya (suhu, salinitas, pH, dan kecerahan 
perairan). 
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